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ABSTRACT 

Balanced Scorecard (BSC) is a performance measurement system that e~tables orgatlization to clarifj. 
their vision and strategy and then translates them into plans. BSC suggests that we should view the orga~tizatiott 
from the financial, customer, business process, learning and growth perspectives. In the product design and 
development process. Quality Function Deployment (QFD) provides a mmprehensive, systematic approach to 
ensure tltat the products meet or exceed customer requirements. This paper reports the result of perjormance 
measurement in a tire industry and customers survey in Jabotabek-Painvise Comparisons method was used for 
weighing the quality attributes and the measures of the BSC. Customer requirements were analyzed by using 
QFD. Based on BSC, the par$onnance of the company in 2001 was less good, To meet the highest customer 
requirements, i.e. the tiru strength. Total Productive Maintenance (TPM) concept was u t i l kd  to increase the 
pvltrmance of curing process, tire testing and building process. The company should use BSC as performance 
measurement system and TPM as maintenance concept. 
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PENDAHULUAN 

Pmgukuran kinerja sangat diperlukan oleh 
swttu pcrusahaan untuk mengaahui kescsuaian 
pencapaian hasii dengan tujuan yang direncanakan. 
Setama behapa dckade, banyak pmsahaan meng- 
ukw kebatrasih kinnjanya berdasarkan ukwan 
dari scgi keuangan. 

Menurut Kaplan dan NoFton (1996). ukuran 
kin+ keuangan rehtif tidak tcrlalu menccrminkan 
indikator kcbcrhasilan, karma ukuran kimrja kc- 
uangan tidak dapat menunjukkan tujuan perusaham 
dan bagaimana cam memperbaiki kinerja perusaha- 
an. Datam rangka mmgukur kcbcrhastlm kinerja 
perusahaan diperlukan surRt pmdckatan pengukwan 
yang komprdrensif, yaitu konsep &lanced Score- 
card (BSC), yang m&,gukur kincrja penrsahaan 
berdasarkan faktor kamngan. pelanggan. proses 
bisnis internal sata panbelajaran dan pertumbuhan. 

Dalam upaya pcningkatan kinerja prmsahaan 
maka terdapat hal-ha1 yang perlu ditingkatkan oleh 
pmsahaan dilihat dari empat aspek dalam konsep 
BSC. Pada penelitian ini aspck yang dilihat oleh 
penulis dalam upaya meningkatkan kineja sebuah 
indusai ban di Bogor, dcngan peneltanan pada ospek 
pelanggan dan proses bisnis intcmal mclalui per- 
baikan proses, penjadwalan paneliharaan peralatan 
produksi dan metode pengujian produk. 

Seiring dengan perkembangan zaman banyak 
perusahaan yang wdah mmjadikan pelanggannya 
sebagai bagian dari siklus pengembangan produk 
pcnwahaan. Hal ini karena mmka menyadari bahwa 
pelanggan mcmpakan tujuan utama dari produk 
yang akan menka jual. Quality Fuction Depfoyme~~t 
(QFD) adalah salah satu kiat manajemen mutu 
terpadu (Total Quality Management), yang menerap- 
kan kEbutuhan-kebutuhan para pelanggan pada 
rancaqpn produk (Abidin dan Marimin, 2001). 
Elemen dosor dari kuafitas yang tcrpadu itu adalah 
kebetrdaon kualitas yang didcfinisikan oleh para 
pclanggannya. Untulc mendukung terciptanya 
produk yang sesuai keinginan pelanggan, pcrlu di- 
tcrapkan suatu sistcrn pemeiiharaan total untuk 
rneningkatkan kin@ p i a t a n  produkst yattu 
konsep T ' a l  Productive Mairrtenaace (TPM) 
(Roberts, 1997). 

Rangkaian pcnerapan kctiga tekn~k tersebut 
d~harapkan mampu mentmuskan strategi pcntngkat- 
an kmerja pcrusahaan yang baik jika d~lakukan 
secara berwutan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengukur kinerja perusahaan menggunakan 

panmeter pengukuran BSC yang meliputi as& 
keuangm, kepuasan pelanggan, proses bisnis 
internal sera pembelajaran dan pertumbuhan. 

2. Mengupayakan peningkatan kimrja pcrusahaan 
dilihat dari aspek kepuasan pclanggan dan proses 
bisnis internal. 
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